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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Sejarah singkat perusahaan

Bank BTPN terlahir dari pemikiran 7 (tujuh) orang dalam suatu perkumpulan pegawai pensiunan militer pada tahun 1958 di Bandung. Ketujuh serangkai tersebut kemudian mendirikan Perkumpulan Bank Pegawai Pensiunan Militer (selanjutnya disebut ”BAPEMIL”) dengan status usaha sebagai perkumpulan yang menerima simpanan dan memberikan pinjaman kepada para anggotanya. BAPEMIL memiliki tujuan yang mulia yakni membantu meringankan beban ekonomi para pensiunan, baik Angkatan Bersenjata Republik Indonesia maupun sipil, yang ketika itu pada umumnya sangat kesulitan bahkan banyak yang terjerat rentenir.

Berkat kepercayaan yang tinggi dari masyarakat maupun mitra usaha, pada tahun 1986 para anggota perkumpulan BAPEMIL membentuk PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional dengan ijin usaha sebagai Bank Tabungan dalam rangka memenuhi ketentuan Undang-undang Nomor 14 Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perbankan untuk melanjutkan kegiatan usaha BAPEMIL.

Berlakunya Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan (sebagaimana selanjutnya dirubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998) yang antara lain menetapkan bahwa status bank hanya ada dua yaitu: Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat, maka pada tahun 1993 status Bank BTPN diubah dari Bank Tabungan menjadi Bank Umum melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 055/KM.17/1993 tanggal 22 Maret 1993. Perubahan status Bank BTPN tersebut telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia sebagaimana ditetapkan dalam surat Bank Indonesia No. 26/5/UPBD/PBD2/Bd tanggal 22 April 1993 yang menyatakan status Perseroan sebagai Bank Umum.

Sebagai Bank Swasta Nasional yang semula memiliki status sebagai Bank Tabungan kemudian berganti menjadi Bank Umum pada tanggal 22 Maret 1993, Bank BTPN memiliki aktivitas pelayanan operasional kepada Nasabah, baik simpanan maupun pinjaman. Namun aktivitas utama Bank BTPN adalah tetap mengkhususkan kepada pelayanan bagi para pensiunan dan pegawai aktif, karena target market Bank BTPN adalah para pensiunan. 

Dalam rangka memperluas kegiatan usahanya, Bank BTPN bekerja sama dengan PT Taspen, sehingga Bank BTPN tidak saja dapat memberikan pinjaman dan pemotongan cicilan pinjaman, tetapi juga dapat melaksanakan “Tri Program Taspen”, yaitu Pembayaran Tabungan hari Tua, Pembayaran Jamsostek dan Pembayaran Uang Pensiun.
Dengan bergulirnya waktu maka Bank BTPN terus berusaha untuk lebih baik dan lebih maju dari sebelumnya. Sebagai bukti keberhasilan, Bank BTPN telah menerima tanda penghargaan diantaranya sebagai berikut :

Tahun 2007
· Penghargaan Infobank Award 2007 

· Penghargaan sebagai bank Umum Terbaik yang memiliki asset Rp 1 Triliun – Rp 10 Triliun, versi Majalah Investor 

Tahun 2002-2006
· Penghargaan Infobank Award 2006 
(peringkat ke-3 bank dengan kegiatan usaha terfokus pada segmen usaha tertentu) 

· Trophy Infobank Golden Award 2006
(untuk predikat “Sangat Bagus” selama 5 tahun terakhir berturut-turut).
Seperti perusahaan lainnya, PT. Bank BTPN juga mempunyai Visi dan Misi. Adapun Visi dan Misi tersebut yaitu :
1. Visi

PT. Bank BTPN menpunyai visi sebagai berikut :

· Melaksanakan Good Corporate Governance (GCG) di setiap pengoperasian bisnis Bank BTPN.

· Menyediakan beragam produk dan layanan yang sesuai dengan bisnis Bank BTPN kepada nasabah kami.

· Memberikan pengalaman brand yang penuh arti bagi pemangku kepentingan (stakeholders) Bank BTPN setiap saat dimanapun kami berada secara konsisten.

· Menjamin keamanan, kepercayaan, dan kemudahan akses bagi nasabah Bank BTPN melalui penggunaan teknologi mutakhir di setiap pengoperasian bisnis kami. 

2.  Misi

Misi dari PT. Bank BTPN Kantor Pusat adalah menjadi penyedia jasa keuangan retail yang    terpilih dan penuh kepedulian di Indonesia.
2.2 Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi yang baik sangat diperlukan oleh suatu perusahaan untuk pembagian tugas diantara para pegawainya, sehingga pengawasan intern dapat dilakukan dengan baik. Dengan adanya struktur organisasi dapat dilihat bagaimana fungsi hubungan kerja, tanggung jawab serta wewenang arti setiap jabatan dalan perusahaan. Sehingga dalam pelaksanaan kegiatannya tidak terjadi kesimpangan dan kesalahpahaman antara satu bidang dengan bidang lain.

Struktur organisasi yang digunakan Bank BTPN Kantor Pusat adalah struktur organisasi lini dan staf yaitu struktur organisasi yang merupakan kombinasi dari organisasi lini dan organisasi fungsional. Dimana asas kesatuan komando tetap dipertahankan dan pelimpahan wewenang berlangsung secara vertical dari pimpinan ke pimpinan bawahannya dan dibantu oleh para staf yang bertugas hanya untuk memberikan bantuan, pemikiran, saran-saran, data, informasi dan pelayanan kepada pimpinan sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan keputusan dan kebijaksanaannya.
Berikut ini merupakan struktur organisasi Divisi Umum (Bagian Pengadaan) pada PT. Bank BTPN kantor pusat dimana penulis melaksanakan kerja praktek.
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Gambar 2.1

Struktur organisasi Divisi Umum (Bagian Pengadaan) PT. BTPN 
Kantor Pusat 2008

2.3 Deskripsi Jabatan Perusahaan
1. Kepala Divisi Umum
	· Mengadakan dan mengelola sarana dan prasarana bank berupa gedung, inventaris dan aktiva bergerak serta jasa pendukung bank lainnya dalam rangka mendukung kelancaran bisnis dan operasi bank.
· Perencanaan dan penganggaran pengadaan perkantoran, peralatan kantor, barang dan jasa kantor, alat komunikasi dan transportasi terkait untuk mendukung beroperasinya perusahaan.
· Penyusunan kebijakan dalam bidang pengelolaan sarana dan prasarana bank berupa gedung, inventaris dan aktiva bergerak lainnya.
· Pembinaan dan pengawasan atas pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana bank sesuai dengan ketentuan yang berlaku.


2. Sekretaris Divisi Umum

	· Menerima disposisi dari Kepala Divisi Umum maupun Kepala Bagian Umum.
· Agenda surat – menyurat Divisi Umum, meliputi pengagendaan surat masuk maupun keluar, intern maupun ekstern.
· Pendistribusian surat – menyurat atau penyampaian surat – menyurat yang ditujukan kepada Divisi Lain, Kantor Cabang maupun Pihak Ke Tiga.
· Pengarsipan surat – surat Divisi Umum, surat masuk maupun surat keluar.
· Melakukan rekapitulasi surat keluar, yang berhubungan dengan persetujuan Direksi.
· Melakukan rekapitulasi surat keluar / memorandum Divisi Umum.
· Surat – menyurat yang berhubungan dengan kepentingan Divisi Umum.
· Mengagendakan jadwal – jadwal kegiatan Kepala Divisi Umum.


3. Kepala Bagian Pengadaan

· Mengarahkan dan mengkoordinasikan proses pengadaan yang efektif, efisien dan sesuai aturan.
· Mengarahkan dan mengkoordinasikan pengkajian calon penyedia barang/jasa untuk informasi calon vendor yang akurat.
· Mengarahkan dan mengkoordinasikan data vendor yang terkinidi Bagian, untuk memastikan tersedianya data dalam Vendor Management.
· Mengarahkan dan mengkoordinasikan Manajemen administrasi yang efektif dan efisien
· Mengarahkan dan mengkoordinasikan Kegiatan pengiriman barang yang tepat waktu dan akurat.
4. Kepala  Seksi Pengadaan Barang 

· Melakukan pengadaan barang yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku di BTPN.
· Melakukan pengadaan barang/jasa yang cepat, tepat jumlah, dan kualitas barang yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan user.

· Adanya efisiensi biaya yang diukur dari cost saving.
· Melakukan pengkinian data rekanan penyedia barang existing sesuai kewenangan bidang tugasnya.
· Menyiapkan dokumen pengadaaan yang sesuai ketentuan.
· Melakukan sistem pengarsipan yang akurat dan efisien.
· Mengawasi pelaksanaan pekerjaan dan kontrol kualitas dan kuantitas barang sesuai dengan kebutuhan user.
· Mengkoordinasi dan menyiapkan data yang akurat dan terkini sebagai bahan penyusunan ketentuan.
· Mengumpulkan dan mengusulkan data yang akurat untuk dijadikan masukan penyusunan rencana kerja.
· Mengkoordinasi dan memeriksa administrasi dan penyusunan laporan yang akurat dan efisien.
5. Staf Pengadaan Barang 

· Mengkaji dan mengevaluasi permasalahan mengenai pengelolaan fungsi-fungsi procurement.
· Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data-data pendukung.
· Identifikasi masalah yang akurat untuk dicarikan solusi yang akurat.
· Pelaksanaan kerja yang sesuai target.
· Mengolah dan menyusun rencana kerja dan laporan realisasi yang akurat dan tepat waktu.
6. Kepala Seksi Pengadaan Jasa
· Melakukan pengadaan jasa yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku di BTPN.
· Melakukan pengadaan jasa yang cepat, tepat jumlah, dan kualitas barang yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan user.

· Adanya efisiensi biaya yang diukur dari cost saving.

· Melakukan pengkinian data rekanan penyedia jasa existing sesuai kewenangan bidang tugasnya.
· Menyiapkan dokumen pengadaaan yang sesuai ketentuan.
· Melakukan sistem pengarsipan yang akurat dan efisien.
· Mengawasi pelaksanaan pekerjaan dan kontrol kualitas dan kuantitas barang sesuai dengan kebutuhan user.
· Mengkoordinasi dan menyiapkan data yang akurat dan terkini sebagai bahan penyusunan ketentuan.
· Mengumpulkan dan mengusulkan data yang akurat untuk dijadikan masukan penyusunan rencana kerja.
· Mengkoordinasi dan memeriksa administrasi dan penyusunan laporan yang akurat dan efisien.
7. Staf Pengadaan Jasa

· Mengkaji dan mengevaluasi permasalahan mengenai pengelolaan fungsi-fungsi pengadaan.
· Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data-data pendukung.
· Identifikasi masalah yang akurat untuk dicarikan solusi yang akurat.
· Pelaksanaan kerja yang sesuai target.
· Mengolah dan menyusun rencana kerja dan laporan realisasi yang akurat dan tepat waktu.
8. Kepala  Seksi Persediaan dan Pendistribusian Barang 
· Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan penyediaan barang yang sesuai dengan kebutuhan dan tepat waktu.
· Mengkoordinir dan mengawasi manajemen pengelolaan barang yang efisien dan efektif.
· Melakukan monitoring pengiriman barang yang sesuai skedul.
· Mengontrol efisiensi penggunaan biaya yang sesuai target.
· Memeriksa administrasi pembayaran yang tepat waktu, akurat dan efisien.
· Memeriksa laporan yang dihasilkan tersedia dengan cepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan manajemen dan organisasi.
9. Staf Persediaan dan Pendistribusian Barang
· Melakukan kegiatan penerimaan barang atas barang-barang yang di-supply oleh rekanan BTPN sesuai spesifikasi dan jumlah yang telah dipesan.
· Melakukan manajemen pengelolaan barang yang efektif dan efisien.
· Melakukan kegiatan pengiriman barang yang sesuai aturan.
· Menginventaris kebutuhan atas jasa ekspedisi yang tepat waktu dan akurat sesuai kebutuhan.
· Melakukan stock opname yang berkala dan sesuai skedul.
· Mengkaji dan menyiapkan data yang akurat dan tepat waktu.
· Melaporkan kekurangan stok barang persediaan di gudang.
· Melaporkan data inventarisir yang akurat.
2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan
Bank BTPN adalah suatu lembaga keuangan yang memiliki aktivitas pelayanan operasional kepada Nasabah, baik simpanan maupun pinjaman. Namun aktivitas utama Bank BTPN adalah tetap mengkhususkan kepada pelayanan bagi para pensiunan dan pegawai aktif, karena target market Bank BTPN adalah para pensiunan.

Untuk menunjang pelayanan operasional, Bank BTPN menawarkan beberapa Produk Dana dan Jasa, diantaranya:
a. Produk Dana

Seperti Lembaga Keuangan atau Bank lainnya kegiatan utama Bank BTPN yaitu menghimpun dana dari masyarakat terutama para pensiunan dan pegawai aktif dalam bentuk simpanan (dana pihak ke-3) dengan tingkat bunga simpanan sesuai dengan yang telah ditentukan. Jenis dari produk dana simpanan yang ditawarkan Bank BTPN adalah sebagai berikut:
1. Rekening Giro 
2. Tabungan Citra 
3. Tabungan Citra Plus 
4. Deposito Berjangka 
5. Sertifikat Deposito 
b. Produk Kredit

Dana yang telah dihimpun dari masyarakat sebagian besar disalurkan lagi kepada masyarakat dalam bentuk pinkjaman atau kredit. Dalam kegiatan ini Bank BTPN harus mengatur kebijakan umum di bidang operasional seperti limit kredit (batas waktu pinjaman yang tlah ditetapkan), tingkat sewa modal (tingksat suku bunga pinjaman /kredit yang diberikan dan sebagainya. Adapun jenis kredit yang ditawarkan Bank BTPN adalah sebagai berikut :
1. Kredit Pensiun 
2. Kredit Pegawai Aktif (Sipil, ABRI, BUMN, dan Swasta) 
3. Kredit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
4. Bank Garansi 

c. Jasa Layanan Perbankan

Selain Produk Dana dan Kredit, Bank BTPN juga menyediakan jasa layanan perbankan lainnya untuk mempermudah Nasabah dalam melakukan transaksi perbankan atau keuangan lainnya. Jasa layanan tersebut sebagai berikut : 

1. Kliring 
2. Inkaso 
3. Transfer 
4. Payment point untuk para pensiun 
5. Payment Point (pembayaran rekening telefon, rekening listrik, PAM, dan penerimaan pembayaran pajak) 
6. Payroll service (pembayaran uang pensiun, pembayaran gaji kepada karyawan perusahaan BUMN dan Swasta) 
7. ATM 
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